BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor yang
memengaruhi perkembangan toodler dengan menggunakan kuesioner
praskrining perkembangan di Posyandu Mawar Wilayah Puskesmas Kalipare,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan anak usia toodler (1-3 tahun) di Desa Kalipare Kabupaten
Malang sebagian besar memiliki status perkembangan sesuai.

2. Ada hubungan yang signifikan antara status gizi dan pola asuh orang tua
dengan status perkembangan usia toodler (1-3 tahun) di Desa Kalipare
Kabupaten Malang.

3. Tidak ada hubungan yang signifikan antara pendapatan orang tua,
pekerjaan, berat badan lahir, dan pengetahuan orang tua dengan
perkembangan anak usia toodler (1-3 tahun) di Desa Kalipare Kabupaten
Malang.

4. Faktor paling dominan yang memengaruhi perkembangan toodler adalah

status gizi balita.
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5.2 Saran
5.2.1 Bagi keluarga responden
Bagi para orang tua terutama ibu harus lebih perhatian terhadap
perkembangan anak dengan baik dan sesuai agar anak dapat berkembang
menjadi anak yang lebih aktif dan percaya diri. Disarankan untuk orang tua
menambah wawasan tentang perkembangan balita dan meningkatkan
motivasi untuk lebih aktif melatih dan mengembangkan psikomotor anak.
5.2.2 Bagi Tempat Penelitian
Disarankan untuk dapat meningkatkan dan melakukan pemantauan
perkembangan balita dengan menggunakan kuesioner praskrining
perkembangan sesuai usianya secara rutin agar dapat terdeteksi apabila
terdapat gangguan perkembangan dan dapat segera untuk ditangani.
5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya agar lebih mempertimbangkan faktor yang
dapat mempengaruhi perkembangan toodler dan dapat menambah variabel

atau meneliti faktor yang lain.



